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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tegal Nomor 21 Tahun 2014
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Tegal, dan mengingat Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4828).

Penanganan bencana di Kota Tegal sebelumnya menjadi bagian
tugas pokok dan fungsi Kantor Kesatuan, Kebangsaan, Politik dan
Perlindungan Masyarakat (Kesbangpol dan linmas) Kota tegal. Dan melalui
Peraturan Daerah Kota Tegal tersebut diatas, maka tugas pokok dan fungsi
penanggulangan bencana diampu oleh BPBD Kota Tegal.

BPBD Kota Tegal secara efektif melaksanakan tugas pokok dan
fungsi terhitung mulai tanggal 1 Agustus 2015 dan berkantor di Gedung
Pemadam Kebakaran lantai 2 Kota Tegal, JI. KS. Tubun Kel. Randugunting

Kec. Tegal Selatan Kota Tegal.

. KONDISI GEOGRAFIS KOTA TEGAL

Kota Tegal terletak diantara 109° 08 — 109° 10 Bujur Timur dan 6° 50
- 6° 53 Lintang Selatan, dengan luas wilayah 39,68 Km?. Luas wilayah Kota
Tegal relatif kecil yaitu hanya 0,11% dari luas Provinsi Jawa Tengah.
Wilayah Kota Tegal terbagi atas 4 Kecamatan dan 27 Kelurahan.
Perbatasan wilayah Kota Tegal adalah :
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tegal
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Brebes
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tegal
- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa
Sesuai dengan letak geografis, maka iklim di Kota Tegal termasuk daerah
tropis dan bersuhu relatif panas. Di tahun 2014 — 2015 temperatur udara
rata-rata perbulan mencapai 27,9° C dengan suhu minimum mencapai
24,9° C dan suhu maksimum mencapai 31,6° C. Sedangkan rata-rata hujan

per hari dengan jumlah curah hujan antara 201 — 300 mm.



KONDISI RIIL

Ditinjau dari karakteristik geografis dan geologis wilayah, Kota Tegal
merupakan kota yang tergolong dalam dataran rendah dengan topografi
(kontur) relatif datar dan berbatasan langsung dengan laut jawa di sebelah
utara. Kota Tegal dilintasi oleh 5 (lima) sungai yaitu Ketiwon, Gung Lama,
Sibelis, Kemiri dan Gangsa. Permasalahan yang sekarang dihadapi
Pemerintah Kota Tegal adalah terjadinya banjir dan rob pada daerah
pesisir, yaitu kondisi dimana pada bulan-bulan tertentu terjadi curah hujan
yang tinggi dan naiknya permukaan air laut yang menyebabkan bencana
banjir dan rob yang cukup mengganggu kegiatan/aktivitas masyarakat.
Disamping itu sering terjadinya hujan yang disertai oleh angin ribut yang
menyebabkan kerusakan infrastruktur masyarakat dan pemerintah.

Di pusat Kota Tegal, beberapa titik yang menjadi langganan banijir
yakni di Jalan Kartini, Jalan Tentara Pelajar, Jalan HOS Cokroaminoto, dan
sejumlah wilayah lainnya. Ada 16 kelurahan rawan banijir. Bencana banjir
kebanyakan disebabkan limpahan air dengan debit besar dari kawasan
Kabupaten Tegal bagian selatan, yaitu daerah lereng Gunung Slamet.
Kendati di Kota Tegal tidak hujan, tetapi jika kawasan Tegal bagian selatan
hujan terus-menerus dan Bendung Pesayangan tidak bisa menampung air
kiriman, maka Kota Tegal dipastikan terkena banijir.

Daerah rawan banjir itu antara lain, Kelurahan Panggung dan
Mintaragen di Kecamatan Tegal Timur, Kelurahan Muarareja, Tegalsari,
Pesurungan Kidul, dan Kemandungan di Kecamatan Tegal Barat,
Kelurahan Randugunting dan Kalinyamat Wetan di Kecamatan Tegal
Selatan. Untuk Kecamatan Margadana, terdapat lima kelurahan vyaitu,

Kalinyamat Kulon, Pesurungan Lor, Cabawan, Margadana, dan Kaligangsa.
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